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Pedoman dan Studi Kasus untuk Rancangan Bisnis Lanskap Gambut
Praktik Pertanian Agroforestri Kopi Liberika dan Karet untuk
Pendapatan Masyarakat dan Konservasi Ekosistem Gambut

Latar Belakang Desain Lahan Agroforestri

® Ekosistem gambut memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan menyediakan sumber daya ® Gambaran terkait jarak tanam sesuai good agriculture practices.
bagi masyarakat. ® Memberikan proyeksi analisis kelayakan sistem usaha tani yang dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan petani.
® DiKabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, ekosistem ini mengalami degradasi cukup signifikan akibat banyak faktor ® Perbandingan desain monokultur dan AF ditujukan untuk memberikan gambaran bahwa AF kopi liberika — karet memiliki
seperti kebakaran hutan dan praktik perkebunan tidak berkelanjutan. Ekspansi perkebunan kelapa sawit monokultur yang potensi yang besar dari sisi ekonomi serta menjada ekosistem gambut keberlanjutan.

tidak menerapkan prinsip berkelanjutan menjadi ancaman utama bagi ekosistem gambut melalui pengeringan gambut
yang ekstensif.

, , I A1 e _ : , Desain Model Sistem Agroforestri Kopi Liberika — Karet - o
@® Sistem agroforestri (AF) kopi liberika (Coffea liberica) — karet (Hevea brasiliensis) sebagai alternatif potensial untuk
mengurangi degradasi lahan gambut dan merevitalisasi mata pencaharian masyarakat, dengan keunggulan adaptabilitas 3m
tinggi terhadap kondisi lahan gambut dan minimalisasi kebutuhan drainase. % L 0 “o% s r 1?; Caret 6m r—— - . Ear?t
: are e NOPI
S . : 3m Liberika
Masalah dan e Penyusunan dan analisis tipologi lanskap ekosistem gambut : Pendanaan dan Kppl . 4 -
St e @ Analisis strategi prioritas dari: Pembiayaan Berkelanjutan Liberika » ® ’
pengelolaan * Peta Jalan Desa Gambut Lestari (Pegari) Z bagi Lanskap Produksi 3
» Rencana Pengelolaan Ekosistem Gambut pada ekosistem gambut L -
i\ ' 6m . ¢
AL ® Analisis spasial batas skala JLH ¥
9 Laar;l;aspk:;nJLH e l|dentifikasi tutupan lahan dan guna lahan dalam menentukan JLH. ‘ o F -0 .
278 tanaman karet/ha 550 tanaman kopi liberika/ha
.. ® Analisis tipe JLH dan perhitungan peningkatan kuantitas :
Model bisnis . : o o ’;
(onservasi dan kualitas JLH. | ; N Desain Model Sistem Karet Monokultur » *
dan JLH ® |dentifikasi disain penanaman SUT ramah gambut (praktik : danaan dan
agroforestri dan agroekologi lainnya) sebagai intervensi. ~ Opsi alternatif pencanaan can
e pembiayaan melalui
pendanaan dan kemitraan multipihak 45m
® Analisis tipe JLH dan perhitungan pembiayaan * Karet
Model bisnis peningkatan kuantitas dan kualitas JLH.
usaha pertanian Identifikasi disain penanaman SUT ramah .
daniketitanan ® gambut (praktik agroforestri dan : Mekanisme » 4m - 4m »
TR agroekologi lainnya) sebagai intervensi. pendanaan dan
pembiayaan yang
akan dilaksanakan
45m
Fase 2: |dentifikasi, pengembangan
Fase 1: Karakterisasi dan disain : tata kelola, dan pelaksanaan pengumpulan dan ' '
st el Lt el s B e e 550 tanaman karet/ha »
lanskap gambut dan pengelola lahan. ; mencapai tujuan pengolaan lanskap gambut.
. Desain Model Sistem Kelapa Sawit Monokultur
[
Studi Kasus: Desa Bengkarek dan Desa Pasak, Kubu Raya
© Kelapa
109°30'0"E 109°33'45"E 109°37'30"E ° ° SaW|t
. . Demografi dan Geografi
5 “’@Lg ® Desa Bengkarek dan Desa Pasak,
° e yang terletak berdekatan di
Kecamatan Sungai Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat.
® Kedua desa berada dalam
Kawasan Hidrologis Gambut 143 tanaman kelapa sawit/ha
o y Sungai Kapuas — Sungai
e 5 Ambawang
Legenda B Laycllies PerEhgnsebadg) Potensi Penerimaan dari Model Sistem Usaha Tani di Desa Bengkarek dan Desa Pasak
Dass sumber penghidupan.
[ Desa Bengarek Hasil Simulasi Model SUT Selama 1 Siklus
< Desa Bengkarsk || DossPess . Komoditas Penerimaan per unit Penerimaan per Biaya Investasi Target Konsumen
Penggunaan Lahan Komoditas lahan (NPV) (Rp) tenaga kerja per hari (Rp)
Hu kund
) Ke:ir;sczm:u:n | ® Kelapa sawit monokultur Kopi Liberika- Karet (GAP) | Kopi; Karet Mentah | 30 Tahun 47.579.248 230.914 19.699.465 Industri; Konsumen Akhir
g -~ ::r:j:::;:::::kum_g (Desa Bengkarek: 300-400 ha) Kare.t Monokultur (GAP) Karet Me.ntah 30 Tahun 13.376.494 174.284 15.085.981 Industr!
L — T ® Karet monokultur Sawit Monokultur (BAU) TBS Sawit 25 Tahun 97.290.636 290.014 14.396.691 Industri
A Semak beluk ’ : :
:?5 & A L::::”;bu: (Desa Pasak: 2123 ha) Catatan: Basis perhitungan untuk 1 hektare lahan
- Sl o, g _ B Permukiman ® Karet-kopi agroforestri @  secara ekonomi AF kopi liberika — karet yang adaptif di lahan gambut masih dapat menciptakan sistem usaha tani yang dapat bersaing dengan sawit
b § \ B segu (Desa Pasak: 562 ha) monokultur bila diterapkan teknis pengelolaan dan pasca panen yang baik.
“mgas.w; e i - w8 —— @  Kopi liberika memiliki nilai jual yang cukup tinggi (green bean +- Rp40.000/kg (harga lokal, 2022)), meningkatkan potensi pendapatan petani secara signifikan.
@ Sistem AF ini menawarkan efisiensi investasi dengan penerimaan di atas upah minimum, menjadikannya alternatif yang menarik dan berkelanjutan bagi petani.
Metode Pertanian Tantangan kedua desa meliputi:
® Metode tradisional seperti tebas @® Akses bibit unggul; mengandalkan bibit dari toko lokal (Bengkarek), lebih SWOT Matrik dan Strategi Pengembangan Agroforestri Kopi Liberika — Karet
dan bakar untuk membuka lahan. banyak menggunakan bibit dari hasil cabutan kebun atau pembibitan = pe— R—r—
Di Desa Bengkarek, biasanya sendiri (Pasak). S ekuatan (Strengths): S
i i . i ator interna » Ketersediaan lahan perkebunan kopi | ¢ Kopi liberika belum dikenal secara luas o Belum terbentuknya kelembagaan petani
petani menerapkan jarak ® Kurang memperhatikan pemupukan tanaman: banyak petani karet yang dan karet yang cukup luas . Keterbatasan modal (poktan/gapoktan) kopi dan karet
tanam kelapa sawit 8 m x 9 m, tidak melakukan pemupukan karena faktor harga dan ketersediaan pupuk « Kesesuaian lahan untuk budidaya |+ Kemampuan mengolah produk yang masih rendah |+ Belum adanya kesepahaman antara
Sedangkan dl Desa Pasak, Jarak yang rendah Faktor Eksternal kopl.dan kareF ¢ Belum dapat memenuhi permintaan secara peta-nl dan pembe" yang mengarah pada
tanam karet umumnva 4 m x 4m \ » Budidaya kopi dan karet sudah konsisten baik kuantitas maupun kualitas peningkatan kualitas produk
y g dilakukan sejak lama « Belum ada UMKM kopi di tingkat desa yang cukup | * Kurangnya jumlah penyuluh pertanian
untuk menghas”kan kop| berkualitas ° Kurangnya ketersediaan bibit kualitas
Peluang (Opportunities): Strengths - Opportunities: Weaknesses - Opportunities:
e Permintaan kopi liberika diprediksi e Meningkatkan produksi dan e Meningkatkan ketersediaan modal
terus meningkat produktivitas karet dan kopi « Membentuk kelompok tani yang aktif
. I—]argg substitusi karet mentah masih [« Membangun kemitraan antar « Memperkuat kelembagaan kemitraan
. : : : : tinggl ' ) ) Stakeholder o » Meningkatkan kualitas karet dan kopi
Model bisnis dan skema pendanaan yang diusulkan berfokus pada untuk sistem usaha tani (SUT) AF kopi « _Potensi pendanaan jasa lingkungan |« Memperluas jaringan pemasaran
|b k k t d |h d t. b k b b h | Ancaman (Threats): Strengths - Threats: Weaknesses - Threats
IDErika — Kare Ipl | engan memper Im ang an be erapa al: e Hama dan penyakit kopi dan karet e Pemanfaatan lahan untuk « Memperbaiki praktik budidaya kopi sesuai good agriculture practices (GAP) melalui training
: : : : : « Fluktuasi harga karet dan kopi manajemen hama glan penyakit kopi dan pendampingan
‘ Karet dan kopi sebagai komoditas utama selain perkebunan sawit monokultur.  Totuton St Kualtes ko dan karet yang lebin baik . Mendorong pertumbuhan UMKM kopi
Usaha tani karet dan kopi sudah lama diterapkan di desa. dari pasar » Fokus pada peningkatan kualitas |+ Membentuk kelompok tani yang akif
‘ ' o p : p . e Tuntutan sertifikasi produk ﬁaﬂtﬁgc\;?ﬁ:?v:as untuk mengatasi » Kerjasama dengan lembaga penelitian pertanian/NGO untuk mengembangkan kebun bibit komunitas
‘ Petani memiliki modal pengetahuan budidaya, pengelolaan, dan jaringan pasar yang sudah terbentuk. 2
@ Tujuan untuk perbaikan SUT yang adaptif tanpa menyebabkan degradasi gambut yang signifikan. Potensi Model Bisnis Agroforestri Kopi Liberika - Karet
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@® Buah sulit dikupas, menyulitkan ® Memerlukan tanaman pelindung e e e /

® Toleran terh.ad:.:\p hama proses pengeringan dengan untuk mgngurapgi efek sinar
dan penyakit dibandingkan sistem semi washed. matahari berlebih.

robusta. P ® Kombinasi dengan karet sebagai

L. Fermentasi cepat, jika tidak : :
® Tahan pada kondisi yang dipanen segera dapat merusak tanaman pelindung dianggap

Re komend aSi Referensi

lebih hangat dibandingkan cita rasa. cocok @ Fokus pada budidaya ramah gambut dan pengembangan rantai nilai inklusif. ELEJFEﬂk\F;aﬁlze?;g)

P ?.:g:f ;. lzananisan - ‘ Mendorong pembentukan kelompok tani petani untuk meningkatkan sinergi. ‘LJJEEL:JEI e';%ig;ﬁ;ﬁi
yang tinggi. ® Kesulitan menjamin rasa ® Pengembangan AF kopi liberika ‘ Mendukung akses terhadap input pertanian, pelatihan, dan pendampingan. Kakao Indoneci.

® Rasa yang kaya dan kuat berkualitas tingg. Eztr;E:;(:(n%eer’:fn?r;?ﬁaﬂ:gk @ Meningkatkan kolaborasi dan partisipasi aktif dari berbagai pihak dalam proses pengembangan. Aot . Mt .

dengan keasaman rendah. ® Tantangan S perubahan iklim. ‘ Memfasilitasi akses ke saluran alternatif untuk pendanaan dan pembiayaan. j.a &“&‘éﬁikﬁ'ﬁ?ﬁﬁa“

¢ Qﬂzrr??bﬁgﬁjsﬁé?::ff’ dan 5:2;??:::?;82?:5 EE:LaPeE:fh o Memenuhi kebutuha.n permintaan Dengan langkah-langkah in.i, diha.rapkan sistem AF kopi Iiberi.ka — karet dapat menguntur)gkan semua pihak E%EE%E%EE}E@?

dan kulit keras. kopi yang terus meningkat. dan mendukung konservasi ekosistem gambut, khususnya di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat Plants, 7(4), 413-418.
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